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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran
Pendidikan Pancasila melalui model pembelajaran Inside Outside Circle.
Konteksnya untuk membentuk karakter peserta didik. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara secara
langsung kepada narasumber. Teknik analisis data dilakukan dengan
interpretasi melalui pembacaan kritis pada data yang ditemukan melalui proses
pembelajaran. Hasil penelitian menemukan bahwa pertama, model
pembelajaran inside outside circle memiliki struktur yang jelas serta terstruktur,
peserta didik dapat bekerja sama dengan teman sebayanya melalui bergotong
royong serta membagi informasi yang didapatkan saat proses pembelajaran.
Model pembelajaran ini mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik
dengan adanya dukungan dari peserta didik dalam penerapan model
pembelajaran inside outside circle. Penerapan model pembelajaran inside
outside circle dalam proses pembelajaran Pendidikan Pancasila mendasarkan
pada nilai-nilai Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan, dan
Keadilan. Dengan model ini peserta didik tidak hanya mudah memahami materi
yang akan guru sampaikan, namun juga akan dapat mengembangkan kreativitas
dan aktivitas selama proses pembelajaran.
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Pancasila Education Learning Process Through the Inside Outside Circle
Model to Shape Student Character. This study aims to describe the learning
process of Pancasila Education through the Inside Outside Circle learning
model. The context is to shape the character of students. This study uses a
descriptive qualitative research method. Data collection techniques used in this
study were direct observation and interviews with informants. Data analysis
techniques are carried out by interpreting through critical reading on the data
found through the learning process. The results of the study found that first, the
inside outside circle learning model has a clear and structured structure,
students can work together with their peers through mutual cooperation and
share information obtained during the learning process. This learning model is
able to improve student learning outcomes with the support of students in
implementing the inside outside circle learning model. The application of the
inside outside circle learning model in the Pancasila Education learning
process is based on the values of Divinity, Humanity, Unity, Democracy, and
Justice. With this model students will not only easily understand the material
that the teacher will convey, but will also be able to develop creativity and
activity during the learning process.
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Pendahuluan
Generasi milenial sudah tidak asing lagi dengan penggunakan media gawai atau lebih tepatnya

media sosial. Dari penggunaan media sosial itulah budaya-budaya luar mulai masuk, dan mreka yang
tidak bisa menyaring budaya luar akan mudah terpengaruhi, mulai dari bentu perilaku, busana, bahsa
dan lain. Mereka yang tidak bisa menyaring budaya luar cenderung memiliki karakter yang tidak wajar,
seperti suka menentang, berbohong, tidak sopan, dan lain lain (Wahyudi, & Marwiyanti, 2017).

Menurut Stephen R. Covey Konsep pembentukan karakter adalah menjelskan pembaruan diri
pada empat dimensi manusia dan terdapat mekanisme manajemen waktu, sedngkan kekurangannya
adalah cenderung hanya berorientasi kepada kehidupan di dunia dan tidak menjelaskan suara hati secara
lengkap (Irwanto, 2020).

Menurut peneliti, pembentukan karakter adalah proses memberbaiki sikap diri untuk
mempermudah bersosialisasi di lingkungan, dan mampu beradaptasi dengan lingkungannya.
Pendidikan pancasila adalah pengembangan kepribadian yang menjelaskan tentang landasan dan
tujuan, sejarah paham kebangsaan Indonesia, Pancasila sebagai sistem filsafat, pancasila sebagai
ideologi nasional bangsa dan negara Indonesia, Pancasila dalam konteks kenegaraan Republik
Indonesia, Pancasila sebagai etika politik (Ambarita, 2017).

Pendidikan Pancasila sangat penting, oleh karenanya pembelajaran Pendidikan Pancasila ada
untuk upaya proses pembentukan karakter manusia dari manusia lahir sampai menemui ajalnya. Dari
penjelasan diatas maka peneliti tertarik untuk mengangkat judul Proses Pembelajaran Pendidikan
Pancasila Melalui Model Inside Outside Circle untuk Membentuk Karakter Peserta Didik.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang
berupaya memberi gambaran umum pada satu persoalan dengan memfokuskan pada uraian yang detail
agar permasalahan bisa diselesaikan dengan satu pendekatan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan juga tanya jawab secara langsung (wawancara)
kepada narasumber. Teknik analisis data dilakukan dengan interpretasi melalui pembacaan kritis pada
data yang ditemukan melalui proses pembelajaran.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menemukan bahwa proses pembelajaran Pendidikan Pancasila di Sekolah,
membutuhkan upaya membentuk karakter pada peserta didik tertarik. Untuk itu, pembentukan karakter
dalam konteks penelitian ini menggunakan model pembelajaran 10C (Inside Outside Circle).
pembelajaran Inside Outside Circle adalah model pembelajaran dengan sistem lingkaran kecil dan
lingkaran besar (Spencer Kagan, 1993) di mana peserta didik saling membagi informasi pada saat
yang bersamaan dengan pasangan yang berbeda dengan singkat dan teratur. Tujuannya adalah
melatih peserta didik belajar mandiri dan belajar berbicara menyampaikan informasi kepada orang
lain. Selain itu juga melatih kedisiplinan dan ketertiban.

Proses alur atau sintaks pembelajaran meliputi: pertama, guru menjelaskan tujuan pembelajaran
atau Kompetensi Dasar. Kedua, peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok beranggotakan 3-4
orang. Ketiga, tiap-tiap kelompok mendapat tugas mencari informasi berdasarkan pembagian tugas
dari guru, misalnya: latar cerita, tokoh cerita, watak tokoh, pesan/amanat. Keempat, setiap kelompok
belajar mandiri, mencari informasi berdasarkan tugas yang diberikan. Kelima, setelah selesai, maka
seluruh peserta didik berkumpul saling membaur (tidak berdasarkan kelompok). Keenam, separuh
kelas lalu berdiri membentuk lingkaran kecil dan menghadap keluar. Ketujuh, separuh kelas lainnya
membentuk lingkaran di luar lingkaran pertama, menghadap ke dalam (Akhiruddin, Sukmawati, Jalal,
Sujarwo, & Ridwan, 2021).

Kedelapan, dua peserta didik yang berpasangan dari lingkaran kecil dan besar berbagi informasi.
Pertukaran informasi ini bisa dilakukan oleh semua pasangan dalam waktu yang bersamaan.
Kesembilan, kemudian peserta didik berada di lingkaran kecil diam di tempat, sementara peserta didik
yang berada di lingkaran besar bergeser satu atau dua langkah searah jarum jam. Kesepuluh, sekarang
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giliran peserta didik berada di lingkaran besar yang membagi informasi. Demikian seterusnya,
sampai seluruh peserta didik selesai berbagi informasi (Relawati, & Dewi, 2020).

Adapun kelebihan-kelebihan model pembelajaran inside outside circle: pertama, tidak ada bahan
spesifikasi yang dibutuhkan untuk strategi, sehingga dapat dengan mudah dimasukkan ke dalam
pelajaran. Kedua, kegiatan ini dapat membangun sifat kerjasama antar peserta didik. Ketiga, peserta
didik mendapatkan informasi yang berbeda pada saat bersamaan. Beberapa kekurangan model
pembelajaran inside outside circle, pertama membutuhkan ruang kelas yang besar. Kedua, terlalu lama
sehingga tidak konsentrasi dan disalahgunakan untuk bergurau (Silvianah, 2018).

Pembelajaran Pendidikan Pancasila sangat penting untuk membangun karakter.banyak materi
materi yang dapat membangun karakter peserta didik yang buruk. Seperti membentuk karakter religi,
moral, dan lain sebgainya. Untuk itu diperlukan pendidikan karakter untuk menumbuhkan kesadaran
mengenai rasa kesatuan dan persatuan berbangsa, juga memperbaiki nilai-nilai yang telah menyimpang
dan mengembalikannya ke nilai-nilai yang sesuai demi kesatuan Negara Indonesia. Upaya
mengamalkan nilai-nilai pancasila dalam kehidupan melalui pendidikan karakter bagi para peserta didik
menjadi urgen, karena dari data observasi, ada fakta bahwa 6 dari 10 anak tidak suka mata kuliah
pendidikan pancasila, ini membuktikan bahwa banyak peserta didik yang kurang sadar tentang
pembentukan karakter melalui pendidikan pancasila, dari ke 6 peserta didik itu mereka cenderung
mudah emosi, mudah untuk menentang, dan tidak sopan (Azmi, 2015).

Peserta didik yang senang mengikuti mreka cenderung mempunyai jiwa nasionalisme yang tinggi
dan memiliki karakter yang baik dibanding yang tidak suka ega mata uliah pendidikan pancasila.
Kenyataan tersebut mengeksplisitkan pentingnya pendidikan karakter peserta didik. Peserta didik yang
tadinya tidak paham tentang pembentukan karakter menjadi paham dan mengimplementasikannya ke
dalam kehidupan bersosial di lingkungan kampus. Penerapannya tidak di lingkungan sekolah saja,
namun bisa juga di lingkungan keluarga peserta didik saja (Angrawati, & Al Hamdani, 2018).

Pendidikan Pancsila memang sangat berpengaruh untuk pembentukan karakter peserta didik,
untuk menjadikan peserta didik yang berbudi, dan berwawasan luas. Pendidikan budaya dan karakter
bangsa bertujuan mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang lebih baik, yaitu warga
negara yang memiliki kemampuan, kemauan, dan menerapkan nilai nilai Pancasila dalam kehidupannya
sebagai warga negara.

Simpulan

Pembentukan karakter peserta didik berhasil dibentik melalui pembelajaran pendidikan
pancasila, dilihat dari data yang ada bahwa peserta didik yang mengikuti pembelajaran pendidikan
pancasila memiliki karakteristik yang lebih baik dibandingkan mahpeserta didik yang tidak senang
mengikuti materi yang dberikan dosen pendidikan pancasila. Pendidikan Pancasila memang lah sangat
pentik bagi pembentukan karakter peserta didik. pertama, model pembelajaran inside outside circle
memiliki struktur yang jelas serta terstruktur, peserta didik dapat bekerja sama dengan teman sebayanya
melalui bergotong royong serta membagi informasi yang didapatkan saat proses pembelajaran. Model
pembelajaran ini mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan adanya dukungan dari peserta
didik dalam penerapan model pembelajaran inside outside circle. Penerapan model pembelajaran inside
outside circle dalam proses pembelajaran Pendidikan Pancasila mendasarkan pada nilai-nilai
Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan, dan Keadilan. Dengan model ini peserta didik tidak
hanya mudah memahami materi yang akan guru sampaikan, namun juga akan dapat mengembangkan
kreativitas dan aktivitas selama proses pembelajaran.
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